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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran tipe 

Student Team Achievement dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang mana pada 
penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain nonequivalent-

group pretest-posttest design yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas dari model 

pembelajaran tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen . Instrumen 

pada penelitian ini menggunakan uji tes soal . analisis data dengan menggunakan  uji t. 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa Ada perbedaan nilai antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdasarkan hasil uji t  dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,005 < 

dari tingkat kesalahan 0.05 yang menunjukkan ada perbedaan signifikan antara nilai 
kelas kontrol dan nilai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat 

bahwa nilai t hitung sebesar 5,468> dari nilai t tabel pada (df= 54)  sebesar 1,671. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar 

siswa sehingga model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran siswa 
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 The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Student Team 
Achievement type learning model in improving student learning outcomes which in this 

study was a quasi-experimental study with a nonequivalent-group pretest-posttest 

design. Which aims to determine the effectiveness of the Student Team Achievement 

Division (STAD) type learning model to improve student learning outcomes by using 
the control class and the experimental class. The instrument in this study used test 

questions. data analysis test t Based on the data obtained that there is a difference in 

value between the control class and the experimental class based on the results of the t 

test, it can be seen from the significance value of 0.005 < from the error level of 0.05 
which indicates there is a significant difference between the value of the control class 

and the value of the experimental class. Based on the results obtained, it can be seen 

that the calculated t value is 5.468> from the t table value at (df = 54) of 1.671. This 

shows that there is an effect of the STAD learning model on student learning outcomes 
so that the STAD learning model is effective in improving student learning outcomes 
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh banyak faktor yang mana salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemajuan suatu bangsa tersebut adalah pendidikan. Pendidikan merupakan salah 

satu upaya untuk mengembangkan sumberdaya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang 

secara sadar mau dan dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya baik dalam bentuk potensi 

sosial, intelektual maupun moral spiritual.  

Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional diatas bukanlah hal yang mudah, hal 

ini disebabkan permasalahan pendidikan yang begitu kompleks dan seperti benang kusut yang 

susah untuk diurai. Ditinjau dari sudut mikro permasalahan pendidikan dapat dilihat dari 

rendahnya kualitas output pendidikan, keterbatasan dana pendidikan, minimnya sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pendidikan, profesionalisme guru, kurangnya perhatian 

pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan guru, perubahan kebijakan, dan lain sebagainya. 

http://dx.doi.org/10.36312/jime.v8i4.3897
http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Masyarakat Indonesia adalah masyarakat religius yang mana keseharian mereka akan selalu 

bersentuhan langsung dengan urusan keagamaan, baik dalam hal yang bersifat lokal sampai 

dengan yang bersifat global. Dalam bidang sosial seperti pendidikan dirangkumlah hal yang 

bersifat religius ke hal yang lebih konkret dalam bentuk mata pelajaran agama dan khusus untuk 

yang beragama Islam, maka akan dirangkum dalam bentuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang terbagi ke dalam empat mata pelajaran, yaitu Al-Qur’an-Hadis, Fikih, Aqidah 

Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  

Mata pelajaran fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup krusial dalam 

Pendidikan Agama Islam karena hasilnya bersentuhan langsung dengan masyarakat banyak 

khususnya di Indonesia yang terkenal dengan masyarakat yang didominasi agama Islam. Dalam 

ranah sekolah, mata pelajaran fikih merupakan mata pelajaran yang terdapat di Madrasah Aliayah 

dan hal tersebut merupakan suatu ciri khas dari Madrasah Aliyah sebagai sekolah yang berbasis 

Islam dan secara otomatis penguasaan atas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

khususnya fikih akan lebih memperlihatkan hasil yang memuaskan. 

Probelematika yang terjadi dalam proses pembelajaran fikih tidak berdiri sendri, termasuk 

di antaranya keadaan belajar siswa yang terkesan individualistik dalam belajar terutama saat ini 

siswa dihadapkan problematika belajar individu secara daring pasca pademi. Pelaksanaan e-

learning secara penuh, seperti yang dilaksanakan saat pandemi Covid-19, cenderung membuat 

siswa menjadi lebih individualis (Sunu, 2021) hal ini juga terjadi pada madrasah al-junaidiyah 

biru dimana hasil belajar siswa terpengaruh dengan adanya kondisi tersebut. Hal ini menandakan 

perlunya sebuah metode yang memang teruji untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan juga 

menumbuhkan sikap kerjasama siswa dalam hal belajar.  

Sebagai solusi mengatasi hal tersebut di atas mengenai problematika yang terjadi di 

lapangan, perlu diadakan suatu model pembelajaran yang dapat mendukung penguasaan materi 

dan meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). STAD  merupakan  kerangka  konsep  model pembelajaran yang menekankan 

kerja sama yang efektif melalui kelompok kecil yang terdiri dari  4-5  orang  dimana  setiap siswa  

memiliki  tanggung  jawab  terhadap  kelompoknya  dan temannya  agar  tercapai  hasil  belajar  

yang  baik (Adrian dkk, 2020).  

Pemilihan model pembelajaran ini diharapkan dapat mengarahkan dan  memudahkan bagi 

siswa untuk cepat menguasai materi yang diajarkan secara berjamaah atau secara berkelompok. 

Dalam pengertian bahwa siswa saling memotivasi bagaimana kelompok mereka mampu untuk 

menguasai materi yang dibebankan secara baik dan benar dengan mengarahkan sejawat yang 

kurang mampu atau kurang paham agar mampu dan memahami secara baik.  
Belajar memeiliki baragam pandangan seperti yagn diungkapkan oleh  (Hamalik, 2017) bahwa 

belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. proses yang berlangsung dan 

memberikan pengalaman dengan merasakan sendiri akan membetuk sebuah pengetahuan tersendiri bagi 

orang yang melaluinya 

Kegiatan belajar merupakan aktivitas yang dilakukan sehair-hari oleh siswa baik yang 

bersifat formal, informal atau pun non formal  yang  mana pada kegiatan tersebut terjadi interaksi 

antar guru dan siswa serta siswa dengan siswa lainnya. Pada proses pembelajaran memberikan 
hasil yang dapat dilihat dari perubahan aspek yang terdapat dalam diri siswa.  

Hasil belajar merupakan prubahan prilaku pada diri seorang siswa setelah mereka melakukan 

pembelajaran dimana aspek dalam diri berubah disebabpkan adanya pertambahan informasi yang 

diterima. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi dari diri siswa baik menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan keterampilan kognitif hasil belajar lebih mudah dicapai, 

sedangkan afektif pengembangan pribadi siswa, dan psikomotor seperti peningkatan keterampilan 

siswa (Sabron dkk, 2020). Bahwa hasil belajar adalah penguasaan yang sudah didapat seseorang 

atau siswa selepas siswa menyerap pengalaman belajar (Fauhah, 2021). Hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari hasil tes yang diberikan dan dapat dibaca terkait perkembangan yang diperoleh siswa 

setelah menenpuh proses pembelajaran 
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Studen Team Achivement Division merupaka salah satu tipe pada model cooperative 

learning yang mengusung sistem kerjasama antar anggota dalm sebuah kelompok belajar dimana 

pada model STAD ini, siswa ditekankan pada kegiatan belajar secara berkelompok sehingga 

siswa dilatih untuk memiliki sikap sosial yang tinggi, karena model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat mengkondisikan siswa dalam lingkungan belajar yang nyaman dimana siswa dapat 

saling bertukar pendapat, saling bekerja sama dalam kelompoknya, saling membantu dan 

mendorong anggota kelompoknya dalam mempelajari pelajaran, serta saling memberi kontribusi 

kepada anggota kelompok lainnya (Marheni, 2020). Model pembelajaran dengan Tipe STAD ini 

mengkondisikan anak bagaimana bisa dan dapat bekerja sama antar anggota dengan merasakan 

nyaman dan terbagun sikap sosial dalam kelompok. STAD menekankan pada aktivitas dan 

interaksi antara siswa untuk saling membantu dalam menguasai materi pelajaran, guna mencapai 

tujuan yang diharapkan, siswa di tempatkan dalam tim belajar agar bekerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Suparmin, 2021). Tujuan pembelajaran 

yang dirancang oleh seorang guru diharapkan dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa dimana 

penerapan model pembelajaran tipe STAD ini dapat membantu mengatasi keterbatasan siswa 

yang mungkin dialami ketika belajar secara individu.  

Unsur-unsur cooperative learning selain   belajar   bertanggung   jawab   atas 

kelompoknya  juga  siswa harus  kompak  dan  siap  jadi  ketua  atau  pemimpin dari  masing-

masing individu. (Cairuddin, 2021). Dinamika dalam sebuah kelmpok menuntut siswa harus 

menerima keputusan yang ada dalam sebuah keompok dengan berlandaskan sikap demokratis 

yang mengedepankan asas musyawarah agar terjadi kekompakan.  
Kondisi kerjasama yang terbangun menuntut siswa bagaimana dapat mengungkapkan 

pendapat masing-masing, namun tidak menutup kemungkina akan ada siswa yang belum terlatih 

untuk mengungkapkan pendapatnya sehinga dengan kerjasama dan motivasi yang terbagun secara 

bersama pula makan tujuan pembeljaran dapat tercapai. Dengan dilakukan kerja kelompok 

diharapkan akan melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat dan meningkatkan pemahaman 

konsep secara bersama, serta dengan terjalinnya kerja sama kelompok dengan baik maka siswa 

dapat lebih memahami konsep yang ada dengan bantuan temannya (Swabudanta, 2019). 

Kerjasama yang terjalin membuat siswa lebih terbuka jika selama ini mereka tertutup dan jarang 

bersosialisasi dan sedikit dapat menghilangkan beban atau penghalang dalam belajar. Penerapan 

teknik STAD juga dapat meningkatkan peran, semangat, dan kerjasama antar siswa dalam 

kelompok heterogen (Yuliani, 2019). Kondisi ini jugalah yang diharapkan dalam model 

pembelajaran tipe STAD ini. 

Proses pembelajaran memerlukan respon dari siswa sebagai bentuk penerimaan dan jalan 

membuka diri untuk menerima informasi sebagaiaman ungkapan Suryana dan Teni (2018) juga 

menyatakan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD mendapatkan respon yang 

baik dari siswa, menjadikan kondisi kelas menjadi hidup sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Sukerti, 2020). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

seyogyanya dapa mendapat respon positif dari siswa dan hal tersbut memang membuka jalan 

untuk menyampaikan pembelajaran secara menarik dan menyenangkan sehingga hasil belajar 

dapat meningkat.  

Ada lima komponen utama dari STAD, yaitu persentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 
individual, dan rekognisi tim.  

1. Persentasi Kelas 

Persentasi kelas merupakan bentuk awal dari pengajaran seperti biasa yang dilakukan oleh 

para guru. Pengajaran mengenai materi pelajaran berlangsung, namun dalam persentasi kelas 

ini benar-benar berfokus pada unit STAD, sehingga siswa memberi perhatian penuh selama 

persentasi kelas. 

2. Tim 

Dalam tim yang dibentuk yang terdiri dari empat sampai lima siswa yang mewakili 

seluruh bagian dari kelas dalam hal kerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisistas. Fungsi 

utama dari dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan 
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lebih khususnya lagi untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan 

baik. Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD di mana poin penting yang ditekankan 

adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim dan tim melakukan yang 

terbaik untuk anggotanya.  

3. Kuis  

Kuis ini bisa dilaksanakan setelah persentasi kelas yang dilakukan oleh guru dan praktek 

tim telah dilaksanakan sekitar satu sampai 2 priode. Dalam kuis ini para siswa akan 

mengerjakan kuis secara individual. Tidak diperbolehkan mengerjakan kuis secara kelompok 

karena STAD memang dirancang untuk meningkatkan kemampuan individu siswa dengan 

cara melakukan kerja tim.  

4. Skor Kemajuan Individual 

Skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada siswa tujuan kinerja yang 

dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik 

daripada sebelumnya. Menurut (Slavin, 2009) membagi persentase yang diperoleh oleh siswa 

berdasarkan tingkat dimana skor kuis mereka/siswa (persentase yang benar) melampaui skor 

awal mereka seperti yang tertera di bawah ini: 

Skor kemajuan individu 

No  Skor kuis  Poin kemajuan 

1 Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 

2 10-1 poin di bawah skor awal  10 

3 Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 

4 Lebih dari 10 poin di atas skor awal  30 

5 Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 

Tujuan dari dibuatnya skor awal dan poin kemajuan adalah untuk memungkinkan semua 

siswa memberikan poin maksimum bagi kelompok mereka, berapapun tingkat kinerja mereka 

sebelumnya 

5. Rekognisi Tim 

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-rata 

mereka mencapai kriteria tertentu.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Adapun Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian Quasi 

Experiment yang berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran tipe Student Team Acivement Division (STAD) untuk menganalisis efektivitas 

model kooperatif tipe Student Team Achivement Division  terhadap hasil belajar siswa pada 

Madrasah Aliyah Al-Junaidiyah Biru Watampone. Teknik sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonprobability sampling. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 

orang siswa, yang terdiri dari 29 orang siswa dari kelas kontrol dan 30 orang siswa dari kelas 

eksperimen. Analisis data yagn digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan uji  t.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

3.1.Hasil Penelitian 

STAD sebagai sebuah tipe pembelajaran kooperatif memiliki tahapan yang harus 

dilaksanakan guna mencapai target dari peningkatan hasil belajar. Setelah melewati beberapa 

tahap pertemuan dengan para siswa dalam rangka pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran tipe STAD dapat dilihat dari keaktifan siswa pada setiap pertemuan dengan 

membandingkan hasil kerja siswa secara berkelompok. Adapun hasil perkembangan siswa 

pada tiap kelompok dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Kelompok Inisial Pertemuan I Pertemuan II 

I A. A Tim Baik  

 

Sor total : 70 

Tim Istimewa 

 

Sor total : 110 
A. F 

F 
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Perolehan hasil kelompok ini terlihat memacu siswa karena persaingan antar kelompok 

terjadi dan sudah menjadi habitat bahwa sesorang akan membela kelompoknya masing-

masing dan hal ini terjadi pada proses  pembelajaran di kelas yang memang menggunakan 

model Student Team Achievement Division (STAD). Perolehan predikat kepada kelompok 

merupakan langkah awal bagaimana seorang guru mampu mengajak siswa dalam mencairkan 

suasana, terlihat bagaimana guru menghargai dari hasil kerja siswa, bukan hanya pada setiap 

akhir ujian semester, tetapi penghargaan bisa diperoleh oleh siswa kapan pun, sehingga 

semangat akan belajar terus bertambah seiring berjalannya waktu. 

Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa Ada perbedaan nilai pretes antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdasarkan hasil uji t  dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,005 < dari tingkat 

kesalahan 0.05 yang menujukan ada perbedaan signifikan antar nilai pre tes kelas kontrol dan nilai 

pretes kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 5,468> dari nilai 

t table pada (df= 54)  sebesar 1,671  atau terlihat juga dari nilai signifikan sebesar 0,00 < dari 

α 0,05 ( taraf kepercayaan 95% ). Hal ini menujukan bahwa ada perbedaan nilai post tes antara 

kelas kontro dengan kelas eksperimen. Hal ini menujukan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa sehingga model pembelajaran STAD efektif 

dalam meningkatkan hasil pemebelajran siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dedek Adrian dkk (2020), dan Siska 

Mustika (2021) yang menujukan bahwa model pembelajaran STAD efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar.  

 

 

S Rata-rata: 14 Rata-rata: 22 

A. T 

II M.A  Tim Istimewa 

 

Sor total : 120 

Rata-rata: 22 

Tim Baik Sekali 

 

Sor total : 90 

Rata-rata: 18 

T. A 

A. M 

I. S 

A. N.  F 

III M. A. R Tim Baik Sekali 

 

Sor total : 65 

Rata-rata: 13 

Tim Baik Sekali 

 

Sor total : 90 

Rata-rata: 18 

R. A 

S. M 

H 

A. D 

IV A. Q. A Tim Istimewa 

 

Sor total : 120 

Rata-rata: 24 

Tim Istimewa 

 

Sor total :120 

Rata-rata: 24 

F 

F. F 

A. R 

M. I 

V M. A Tim Baik Sekali 

 

Sor total :90  

Rata-rata: 18 

Tim Istimewa 

 

Sor total : 120 

Rata-rata:24 

 

R 

S 

A. U 

A. N. M 

VI K Tim Baik Sekali 

 

Sor total : 80 

Rata-rata: 16 

Tim Baik Sekali 

 

Sor total : 100 

Rata-rata: 20 

H 

C. G 

N. H 

A. F 
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3.2. Pembahasan 

 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) pada mata pelajaran fikih khususnya pada materi waris dan wasiat merupakan satu 

langkah awal untuk menghidupkan atau merubah paradigma bahwa mata pelajaran fikih itu 

membosankan. Pengetahuan awal siswa yang telah terkonstruk cukup membantu pada 

penerapan model ini mengingat seringnya guru mengajar dengan model yang konvensional 

atau hanya pada batas menerapkan ceramah saja atau hanya sebatas pada ekspositori semata. 

Mengingat pengaruh yang diperoleh dari pertemuan siswa dengan guru dengan penerapan 

model pembelajaran tipe STAD membentuk suasana baru walapun masih canggung dengan 

model yang sedang mereka terapkan, namun susasana baru akan membentuk pembelajaran 

yang aktif dan menyenangkan pada siswa dan juga pda guru.  

 Keterlaksanaan unsur STAD dan juga dapat dilihat dari hasil kerja tim dari setiap 

kelompok yang menujukan peningkatan melalui predikat yang diberikan pada tiap kelompok 

yang sudah berusaha untuk memberikan predikat terbaik sampai pada predikat kelompok 

istimewa sebagai konsekwensi dari kerja tim siswa. Peningkatan ini menujukan bahwa guru 

telah memenuhi kriteria dari STAD sebagai model pembelajaran yang mengutamakan 

siswanya agar bekerja secara kooperatif dengan bersama membangun predikat untuk 

kelompok.  

 Pengalaman yang diperoleh dari dalam kelas merupakan salah satu bentuk penambahan pada 

ilmu pengetahuan siswa dan akan dikonstrukan dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah 

didapat sebelum atau ketika materi pelajaran berlangsung di dalam kelas. Berdasarkan pula dari 

hasil analisis data yang diperoleh bahwa model pemebelajaran Student Team Achievement 

Division menujukan pengaruh terhadap hasil belajara siswa sehingga model ini memang dapat 

digunakan dalam mata pelajaran fikih dimana unsur STAD selaku model pembelajaran memang 

mengarahkan siswa bagaimana dapat bekerjasama dengan kelompok yang telah dibentuk dengan 

beragam karakter, beragan kemampuan, sehingga dapat memberikan predikat terbaik bagi 

kelompok masing-masing siswa.  

 

4. KESIMPULAN  

Memberikan pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang tertera pada bab 

“Pendahuluan” pada akhirnya dapat menghasilkan bab “Hasil dan Pembahasan”, sehingga terjadi 

kecocokan. Selain itu juga dapat ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian dan 

prospek penerapan penelitian selanjutnya (berdasarkan hasil dan pembahasan). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  penggunaan model model 

pembelajaran tipe Student Team Achievement Division (STAD) efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, baik secara individu maupun secara kelompok. Berdasarkan data yang diperoleh 

bahwa Ada perbedaan nilai pretes antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan hasil uji t  dilihat 

dari nilai signifikansi sebesar 0,005 < dari tingkat kesalahan 0.05 yang menujukan ada perbedaan 

signifikan antar nilai pre tes kelas kontrol dan nilai pretes kelas eksperimen. 
Hasil yang diperoleh terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 5,468> dari nilai t table pada (df= 

54)  sebesar 1,671  atau terlihat juga dari nilai signifikan sebesar 0,00 < dari α 0,05 ( taraf 

kepercayaan 95% ). Hal ini menujukan bahwa ada perbedaan nilai post tes antara kelas kontro 

dengan kelas eksperimen. Dari hasil data tersebut pula bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

STAD terhadap hasil belajar siswa sehingga model pembelajaran STAD efektif dalam 

meningkatkan hasil pemebelajran siswa 
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